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ABSTRAK

Pendahuluan Penyakit DM merupakan penyakit yang dapat menyebabkan banyak
komplikasi dan dapat menyebabkan kematian. Paguyuban Diabetes dan Hidup
Sehat (PDHS) menjadi salah satu perkumpulan yang terdiri dari orang-orang yang
menderita diabetes atau penyakit kronis lain. Permasalahan yang didapatkan
pada mitra adalah adanya resiko penderita diabetes mellitus mengalami
komplikasi, ketidakpatuhan penderita untuk melakukan pola hidup sehat, dan
keputusasaan dalam menjalani kehidupan penyakit dialami. Tujuan:
Pendampingan ini dilakukan pada 30 orang dengan diabetes mellitus yang
tergabung dalam PDHS yang bertujuan meningkatkan kesehatan, kepatuhan, dan
kualitas hidup penderita diabetes. Metode Penelitian: Kegiatan ini dilakukan
dengan sosialisasi kegiatan kepada mitra, penerapan insole sepatu, pelatihan
strategi koping dan penatalaksanaan diabetes mellitus dengan menggunakan
modul patuh DM dan pendampingan setelah adanya pelatihan. Hasil: Sebelum
pemakaian ingi® sepatu, 21 orang (70%) memiliki kadar gula darah acak buruk
{7 80mg/dL), 5 orang (16.7%) memiliki kadar gula darah baik (80-144 gr/dL), dan
4 orang (13.3%) memiliki kadar gula darah acak sedang (145-179 mg/dl). Setelah
pemakaian iffle, 16 orang (53,3%) memiliki kadar gula baik (80-144 gr/dL), 9
orang (30%) memiliki kadar gula darah sedang (145-179 mg/dl), dan 5 orang
(16,7%) memiliki kadar gula darah buruk (>180mg/dL). Untuk strategi koping
didapatkan 18 orang (60%) memiliki strategi koping berorientasi pada tugas, 7
orang (23%) berorientasi pada emosi dan 5 orang (17%) melakukan penghindaran.
Kesimpulan: pendampingan penatalaksanaan diabetes melitus diberikan untuk
meningkatkan kualitas hidup sehat penderita dan koping yang adaptif.

Kata kunci: diabetes melitus, insole sepatu, strategi koping

ABSTRACT

Introduction: DM is a disease that can cause many complications and can cause
death. The Diabetes and Healthy Living Association (PDHS) is an association
consisting of people who suffer from diabetes or other chronic diseases. The
problems found are the risk of diabetes mellitus sufferers experiencing
complications, non-compliance with adopting a healthy lifestyle, and
hopelessness in living the life of the disease they experience. Objective: This
assistance was carried out for 30 people with diabetes mellitus who are
members of the PDHS which aims to improve the health, compliance, and quality
of life of diabetes sufferers. Research Method: This activity was carried out by




socializing the activity to partners, applying shoe insoles, training on coping
strategies and managing diabetes mellitus using the DM compliance module, and
mentoring after the training. Results: Before using shoe insoles, 21 people (70%)
had bad random blood sugar levels (>180mg/dL), 5 people (16.7%) had good
blood sugar levels, (80-144 gr/dL), and 4 people (13.3% ) has moderate random
blood sugar levels ( 145-179 mg/dl). After using the insole, 16 people (53.3%)
had good blood sugar levels (80-144 gr/dL), 9 people (30%) had moderate blood
sugar levels (145-179 mg/dL), and 5 people (16.7%) have poor blood sugar levels
(>180mg/dL). For coping strategies, it was found that 18 people (60%) had task-
oriented coping strategies, 7 people (23%) were emotion-oriented and 5 people
(17%) were avoidant. Conclusion: assistance in managing diabetes mellitus is
provided to improve the patient's healthy quality of life and adaptive coping.

Keywords: diabetes mellitus, shoe insoles, coping strategies

1. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan
adanya peningkatan kadar glukosa dalam darah. Penyakit ini merupakan penyakit
yang dapat menyebabkan banyak komplikasi dan dapat menyebabkan kematian
(Utari, Pritayati, and Julia 2018). Penyakit DM menimbulkan dampak yang besar
pada penderita serta keluarga. Akan terjadi penurunan kualitas hidup penderita,
peningkatan beban hidup keluarga serta peningkatan biaya Kesehatan yang harus
ditanggung oleh penderita dan keluarga (Romli and Baderi 2020). Oleh karena itu
penyakit DM memerlukan perhatian lebih dari penderitanya (Kpozehouen et al.
2015). 19

Badan Kesehatan dunia WHO memprediksi bahwa akan terjadi peningkatan
jumlah pasien DM tipe 2 di dunia. Berdasarkan laporan hasil RISKESDAS tahun
2018, menunjukkan prevalensi penyakit DM meningkat menjadi 8,5% atau sebesar
20,4 juta orang terdiagnosis DM. Diperkirakan pada tahun 2030 di Indonesia
nanti, prevalensi DM pada kaum urban menjadi 14,7% dan kaum rural 7,2%
(Soelistijo et al. 2021). Peningkatan jumlah penderita DM ini terjadi akibat
peningkatan angka kemakmuran di negara berkembang. Perubahan gaya hidup
terutama di daerah perkotaan juga menjadi pemicu terjadinya peningkatan
kejadian DM. penyakit ini dapat menyebabkan penurunan pada produktivitas dan
sumber daya manusia (Decroli 2019).

Peningkatan jumlah penderita DM ini menjadi acuan bahwa harus dilakukan
penanganan yang tepat agar dapat terjadi peningkatan kesejahteraan
Masyarakat (Soelistijo et al. 2021). Penatalaksanaan penyakit diabetes sangat
kompleks, bukarfjhanya mengkonsumsi obat-obatan saja. Pada penderita
diabetes mellitus penting untuk melakukan pencegahan tindakan dan perawatan
diri seperti kontrol gula darah secara rutin, pola makan yang sehat, dan aktivitas
fisik yang teratur. Dengan demikian, penyakit tidak akan menimbulkan
komplikasi lebih lanjut (Bestari 2020).

Paguyuban Diabetes dan Hidup Sehat atau PDHS menjadi salah satu
perkumpulan yang terdiri dari orang-orang yang menderita diabetes atau
penyakit kronis lain guna memperoleh kemanfaatan untuk mempertahankan
kualitas hidup. Jumlah secara total PDHS 55 orang, 30 orang dengan diabetes
mellitus. PDHS kegiatan rutin dari ini antara lain adalah senam pagi pada hari
sabtu minggu pertama dan minggu kedua, pertemuan rutin pada hari sabtu
minggu ke empat. Pada saat pertemuan diisi dengan kegiatan timbang berat
badan, cek tekanan darah, pemeriksaan gula darah acak dan konsultasi
terkadang juga dilakukan pemberian edukasi kesehatan. Dari hasil pengamatan
pertemuan terakhir masih terdapat peserta dengan hasil pemeriksaan gula darah




acak > 200 mgdL dan tekanan darah masih terdapat > 130/80 mgHg. Didapatkan
juga data bahwa beberapa peserta sudah bosan dengan minum obat dan diet DM
serta sudah pasrah dengan penyakit yang tidak bisa disembuhkan ini.

Kegiatan pemberdayaan kemitraan Masyarakat ini dilakukan untuk dan
membantu penderita DM meningkatkan kualitas hidupnya dengan cara
pemakaian sepatu insole, sosialisasi dan pendampingan terkait penatalaksanaan
DM dan strategi koping dalam menangani stress penderita DM.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Fenomena yang muncul di Paguyuban Diabetes dan Hidup Sehat atau PDHS
bahwa masih terdapat responden yang memiliki peningkatan gula darah diatas
normal, adanya peningkatan tekanan darah diatas normal dan beberapa peserta
mengungkapkan bahwa mereka bosan minum obat, bosan untuk melakukan diet
Diabetes Melitus sehingga mereka menjadi pasrah dengan penyakit yang mereka
sudah tahu tidak bisa disembuhkan, ketidakpatuhan penderita diabetes mellitus
untuk melakukan pola hidup sesuai ketentuan (pola makan, pola minum obat,
pola aktivitas) dan Adanya keputusasaan penderita diabetes mellitus dalam
menjalani kehidupan dengan diagnosis penyakit yang diterima.

Dari uraian tersebut, bisa diketahui bahwa responden yang tergabung dalam
Paguyuban Diabetes dan Hidup Sehat memiliki resiko mengalami komplikasi dari
diabetes melitus, sehingga kualitas hidup mereka bisa menurun, seperti
munculnya stres akibat penyakit kronis yang mereka derita. Hal ini membutuhkan
adanya pendampingan mengenai penatalaksanaan Diabetes Melitus melalui
pemakaian insole sepatu, sosialisasi tentang diabetes melitus dan
penatalaksanaanya, dan edukasi mengenai strategi koping dalam menangani
stress penderita DM dan bisa merubah perilaku yang lebih sehat. Berikut ini
adalah peta lokasi kegiatan

Rastaurants | pm Hotals § () Thingstodo ] @1 Musaums § @ Transit
= e .

ot




3. [ERJIAN PUSTAKA

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit yang terjadi akibat
gangguaif§ekresi insunlin, penurunan kerja insulin atau keduanya (Gayatri et al.
2019). Diabetes melitus merupakan suatu penyakit kronik yang melibatkan
kelainan metabolisme karbohidrat, protein dan lemak serta berkembangnya
komplikasi makrovaskular neurologis (Soegondo, Soedffildo, and Subekti 2015).
Diabates MelitUffiliklasifikasikan menjadi empat yaitu tipe 1, tipe 2, gestasional
dan tipe lain. Faktor resiko Diabetes Melitus dibagi menjadi faktor yang bisa
dimodifikasi dan tidak bisa dimodifikasi (Romli and Baderi 2020). Diabetes
Melitus memili gejala yang disebut dengan 3P yaitu 3 P (Polifagia, Polidipsi dan
Poliuria). Polifagia adalah gejala dimana klien merasa sering lapar sehingga
banyak makan. Polidipsia adalah gejala sering merasa haus sehingga klien banyak
minum. Poliuria adalah gejala yang ditandai dengan sering berkemih terutama
pada malam hari (Robert and Brown 2022). Tanda lain yang sering muncul adalah
penurunan berat badan, kelemahan dan keletihan, kesemutan/ kebas pada
EAngan dan kaki, luka sulit sembuh dan sering muncul infeksi (Hartanti et al.
2013). Untuk mencegah terjadinya komplikasi dari diabetes melitus, maka ada
penatalaksanaan yang dapat dilakukan yaitu pengaturan diet, olahraga,
pengobatan dan pemeriksaan gula darah (Febrinasari et alE2020).

Salah satu pelaksanaan DM adalah penggunaan insole sepatu. Insole
sepatu adalah bagian dalam dari sepatu yang terletak di bawah kaki yang
merupakan titik kontak antara kaki dengan tanah. Pada kondisi diabetes, insole
sepatu dapat digunakan untuk memberikan kenyamanan dan melindungi kaki dari
mikro trauma (Collings et al. 2021). Aplikasi insole yang benar dapat membantu
kaki kontak dengan permukaan dan mengurangi tekanan plantar yang berlebihan
saat berjalan. Pemakaian insole yang tidak benar di sisi lain justru menyebabkan
terjadi regangan otot plantar yang berlebihan dan dapat menyebabKgh kerusakan
otot (Prabasiwi et al. 2020). Pemakaian sepatu dengan insole dapat menstimulasi
kontraksi eksentrik dinamik pada otot gastrocnemius. Sehingga dapat membantu
meningkatkan ekspresi dan kinerja GLUT-1 Elam membantu ambilan glukosa
(Purwanto 2016). Peningkatan GLUT 1 ini meningkatkan ambilan glukosa ke
dalam sel untuk digunakan dalam reaksi glikolisis yang menghasilkan energi,
sehingga kebutuhan energi pada calf muscle untuk mempertahankan posisi tubuh
dapat terpenuhi (Kusuma, Abdullah, and Purwanto 2016). Ambilan glukosa yang
meningkat oleh GLUT 1 untuk proses glikolisis menurunkan kadar glukosa darah
puasa (Collings et al. 2021).

Penderita Diabetes Melitus dapat mengalami stres akibat konsumsi obat
seumur hidup, pola makan yang harus dijaga, dan menjaga agar kestabilan
glukosa darah seimbang. Sehingga penderita diabetes ini perlu adanya strategi
koping agar mampu menjaga kualitas hidup penderita diabetes. Koping
berorientasi tugas mengacu pada respons yang bertujuan untuk mengurangi atau
menghilangkan sumber stres dengan mengambil tindakan untuk memecahkan
masalah atau mengubah situasi jika masalah tidak dapat dihilangkan dan menjadi
upaya memecahkan masalah dan mengubah situasi yang ada (Kwak, Zaczyk, and
Wilczek-Ruzyczka 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi koping
positif dipilih paling sering pada kelompok Kontrol (tanpa gejala stres),
sedangkan yang maladaptif dipilih pada kelompok studi (dengan gejala stress)
(Saczuk et al. 2019). Ada begitu banyak strategi yang digunakan untuk mengelola




stress, strategi yang paling sering dilaporkan untuk mengelola stres adalah
gangguan, koping aktif, dan mencari dukungan sosial emosional (Park et al. 2020)

4. METODE

a.

Metode yang) digunakan dalam kegiatan Pemberdayaan Kemitraan

Masyarakat ini adalah metode Participatory Rural Apraissal (PRA)

sehingga tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat dapat bertindak

sebagai fasilitator dan langsung dapat memfasilitasi warga dalam
mengenal dan memanfaatkan metode partisipatoris untuk menyusun CAP

(Community Action Plan), yang nantinya akan menjadi program

pemberdayaan masyarakat dalam hal ini penderita diabetes mellitus

Ehng tergabung dalam Paguyuban Diabetes dan Hidup Sehat (PDHS)

sebagai mitra untuk diberikan pelatihan dan pendampingan dengan

meningkatkan kualitas hidup sehat bagi penderita diabetes mellitus.

PDHS ini berada di Jalan Diponegoro 51 Surabaya

Jumlah peserta dalam kegiatan ini berjumlah 30 responden yang

tergabung dalam Pagufiban Diabetes dan Hidup Sehat (PDHS).

Langkah-langkah PKM ini adalah:

1) Pengenalan kebutuhan mitra
Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap berbagai permasalahan
yang dihadapi mitra pada aspek kualitas kesehatan. Metode untuk
melakukan identifikasi adalah dengan observasi dan wawancara
dengan pihak-pihak terkait yaitu mitra (penderita diabetes mellitus
yang tergabung dalam PDHS).

2) Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini menggunakan
model pemberdayaan masyarakat partisipatif yaitu Participatory
Rural Apraisal (PRA), sehingga diperlukan partisipasi dari mitra.
Berikut beberapa partisipasi mitra dalam kegiatan ini adalah:

(1) Bersama mitra terlibat dalam diskusi untuk menentukan
permasalahan, solusi dan proses pelaksanaan kegiatan untuk
menyelesaikan permasalahan.

(2) Mitra menyediakan tempat dan §Brana yang dibutuhkan tim
pelaksana pengabdian masyarakat selama kegiatan.

3) Evaluasi dan rencana tindak lanjut
Evaluasi dilakukan pada setiap tahapan yang telah dilakukan yaitu
aap persiapan, pelaksanaan, dan pembuatan laporan.

4) sedur kerja untuk mendukung realisasi metode yang ditawarkan
@@ngan rincian berikut ini:

(1) Tahap persiapan
Tahap persiapan meliputi memberitahukan kegiatan yang akan
dilaksanakan kepada mitra dalam hal ini adalah peserta diabetes
PDHS; menyampaik@) ijin kepada pengurus Paguyuban Diabetes
dan Hidup Sehat; menyusun jadwal kegiatan dan melakukan
pembagian tugas di antara masyarakat ini; menyusun jadwal
kegiatan dan melakukan pembagian tugas di antara anggota tim
pelaksana.

(2) Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi sosialisasi tentang kegiatan
pengabdian pada masyarakat yang akan dilakukan kepada mitra;
[Bherapan insole 10° untuk menurunkan kadar gula darah mitra;
pelatihan yang akan diberikan kepada mitra adalah pelatihan
strategi koping dalam penatalaksanaan stress pada mitra;




pelatihan  penatalaksanaan [)diabetes mellitus  dengan
menggunakan modul patuh DM; pendampingan dilakukan setelah
adanya pelatihan untuk meningkatkan pemahaman mitra tentang
pelatihan yang diberikan. Kegiatan yang Pemberdayaan
Kemitraan Masyarakat ini dilakukan selama kurang lebih 8 bulan.
(3) Tahap penyusunan laporan

Tahap penyusunan laporan meliputi penyusunan laporan
kemajuan apabilafflkegiatan sudah tercapai 70 persen sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan dari KEMDIKBUD;
penyusunan laporan akhir dilakukan setelah seluruh kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini selesai; dan penyusunan luaran
wajib seperti artikel ilmiah dan video kegiatan.

5) HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

1) Survey permasalahan mitra

Pada tahap awal, tim PKM melakukan survey dan menganalisis
permasalahan yang dialami oleh mitra. Kegiatan selanjutnya yang
dilakukan@Z8alah kegiatan Foccus Grup Disscusion (FGD) dengan mitra.
Kegiatan FGD dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 Juli 2023. FDG
dihadiri oleh perwakilan dari mitra. Dalam FGD dibahas mengenai
permasalahan yang dialami oleh penderita DM yang ada di paguyuban
tersebut. Didapatkan bahwa penderita DM ada yang tidak patuh dalam
penatalaksanaan DM, kadar gula darah yang selalu tinggi dan beberapa
EEBngungkapkan stress terhadap penyakit yang diderita. Dalam FGD juga
dibahas mengenai rencana kegiatan yang akan dilakukan selama kegiatan
PKM ini. Dari hasil survey didapatkan untuk data demografi responden
dengan hasil :

Tabel 1. Data demografi Responden
Kategori Frekuensi Persen (%)

Jenis Kelamin
Laki- laki 5 16.7
Perempuan 25 83.3
Usia Min: 44

Max: 86

Mean: 64
Lama menderita Min:3
DM Max: 35

Mean: 14,8th

1-5th 3 10.0
6-10th 12 40.0
11-15 2 6.7
16-20th 6 20.0
>20th 7 23.3

Dari tabel diatas, didapatkan 30 anggota PDHS rata- rata berusia 64
tahun dengan usia terendi#) 44 tahun dan usia tertua 86 tahun serta standar
deviasi 9,236. Sebanyak 25 orang (83,3%) Perempuan dan 5 orang (16,7%)
laki- laki. Lama menderita DM pada penderita rata- rata 14,8 tahun dengan
standar deviasi 8,049.
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Gambar 1 : Pertemuan dengan Mitra

Pada hari Kamis tanggal 27 Juli juga dilakukan FGD terkait pembuatan
sepatu dan insole sepatu yang akan digunakan oleh penderita DM. Dalam
kegiatan tersebut didiskusikan terkait desain, ukuran serta bahan yang
akan digunakan dalam pembuatan sepatu dan insole. Sepatu yang
digunakan adalah sepatu bertali dengan jenis kanvas. Sepatu dibuat tidak
ada sol dalam dan dibuat datar. Sedangkan insole terbuat dari bahan
sponge ethylene vinyl acetate (EVA) super dan kain bludru. Kelebihan dari
bahan tersebut adalah memiliki fleksibilitas yang baik serta nyaman
dipakai.




Gambar 3 : Insole sepatu dan Sepatu

2) Penerapan dan pendampingan penggunaan Insole sepatu

Pada hari sabtu tanggal 29 Juli 2023, dilakukan sosialisasi terkait
penggunaan insole pada penderita DM. Materi dibawakan oleh Ftr. Ignatius
Heri Dwianto, SST., Ft., M.Kes. Dalam kegiatan dilakukan penjelasan
terkait cara pakai sepatu dan insole sepatu tersebut, perawatan sepatu dan
insole serta beberapa efek samping yang mungkin muncul pada awal
penggunaan sepatu. Sepatu insole digunakan selama kurang lebih 2 minggu
dengan minimal pemakaian 4 jam. Sepatu harus digunakan setiap hari
untuk dapat memperoleh hasil yang optimal.

( lull i) ‘*i'a_:

Gambar 5 : Pembagian sepatu dan insole sepatu




Sebelum penggunaan sepatu insole, dilakukan pengukuran kadar gula
darah acak pada penderita DM. hasil yang didapatkan adalah:

Tabel 2 Kadar Gula Darah Acak Sebelum Penggunaan Insole Sepatu

Kadar Gula darah (mg/dL) Sebelum

Jumlah Persentase (%)
Kadar gula buruk (=180) 21 70.0
kadar gula sedang (145- 4 13.3
179)
kadar gula baik (80-144) 5 16.7

Dari tabel diatas didapatkan bahwa Kadar gula darah yang didapatkan
pada 30 penderita DM sebelum menggunakan sepatu insole adalah sebanyak
21 orang (70%) memiliki kadar gula darah acak buruk yaitu >180mg/dL, 5
orang (16.7%) memiliki kadar gula darah baik yaitu 80-144 gr/dL , dan 4
orang (13.3%) memiliki kadar gula darah acak sedang yaitu 145-179 mg/dl.

Pemakaian sepatu insole dilakukan selama 2 minggu, setelah 2 minggu
akan dilakukan evaluasi terhadap kadar gula darah penderita DM. Hasil
wawancara kepada penderita DM setelah memakai sepatu insole
didapatkan bahwa awal penggunaan terdapat sepatu terdapat beberapa
keluhan yang didapatkan yaitu pusing, kram pada kaki serta kelelahan,
akan tetapi setelah digunakan secara rutin terjadi penyesuaian oleh tubuh
dan penderita merasa lebih baik dan tidak ada lagi keluhan. Sepatu
digunakan oleh penderita DM saat melakukan aktivitas dirumah minimal 4
jam perhari selama 2 minggu. Selain penggunaan sepatu insole, penderita
DM juga harus tetap menjalankan pengobatan serta diet DM. Hasil gula
mah setelah 2 minggu pemakaian sepatu insole, terjadi penurunan kadar
gula darah penderita DM. Hasil yang didapatkan adalah

el 3 Kadar Gula Darah Acak Sesudah Penggunaan Insole Sepatu

Kadar Gula darah Sesudah

(mg/dL) Jumlah Persentase (%)
Kadar gula buruk (=180) 5 16.7
kadar gula sedang (145- 9 30.0

179)

kadar gula baik (80-144) 16 53.3

Dari tabel diatas, didapatkan bahwa sebanyak 16 orang (53,3%)
penderita DM memiliki kadar gula baik yaitu 80-144 gr/dL. Masih terdapat
9 orang (30%) memiliki kadar gula darah sedang yaitu 145-179 mg/dl, dan
5 orang (16,7%) penderita DM yang memiliki kadar gula darah buruk yaitu
>180mg/dL.

3) Pelatihan penatalaksanaan diabetes melitus

Pada hari sabtu tanggal 26 Agustus 2023 dilakukan pelatihan
penatalaksanaan Diabetes Melitus. Kegiatan ini dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan serta kepatuhan penderita DM dalam
penatalaksanaan DM. Penatalaksanaan DM terdiri dari diet, Olah raga,




penggunaan obat DM serta kontrol secara rutin. Dalam kegiatan tersebut
penderita diberikan buku Modul Patuh Diabetes Melitus. Dalam modul
tersebut terdapat informasi yang dapat dibaca penderita DM terkait DM
serta penatalaksanaannya. Modul tersebut dapat juga dipakai sebagai alat
untuk meningkatkan kepatuhan penderita dalam menjalankan diet, olah
raga, minum obat serta pemantauan kadar gula darah secara rutin.
Kegiatarffgelatihan penatalaksanaan DM dihadiri oleh 30 peserta PDHS.
Peserta tampak antusias dalam mendengarkan materi yang disampaikan
oleh tim PKM.

Gambar 6. Pelatihan Penatalaksanaan DM

4) Sosialisasi Strategi Koping

Pada hari sabtu tanggal 9 September 2023 dilakukan sosialisasi terkait
strategi koping pada penderita DM. Kegiatan ini dilakukan karena banyak
penderita DM yang mengalami kesulitan mengontrol stress terutama dalam
menjalankan pengobatan DM.

Gambar 7. Sosialisasi Strategi Koping

Sebelum kegiatan dilakukan pemberian kuesioner untuk mengetahui
strategi koping yang digunakan penderita DM dalam mengatasi stressor.
Hasil yang didapatkan adalah




Tabel 3. Strategi Koping Responden

Strategi Koping Frekuensi Persen (%)
Berorientasi pada 18 60
tugas
Berorientasi pada 7 23
emosi
Penghindaran 5 17

Dari tabel diatas, didapatkan bahwa sebanyak 18 orang (60%) memiliki
strategi koping berorientasi pada tugas, 7 orang (23%) berorientasi pada
emosi dan 5 orang (17%) melakukan penghindaran.

. Pembahasan

Pendampingan penatalaksanaan diabetes melitus yang diberikan
kepada responden yang tergabung dalam Paguyuban Diabetes Melitus
menungjukkan bahwa pendampingan ini menunjukkan sangat baik
diberikan untuk meningkatkan kualitas hidup penderita Diabates Melitus,
dimana didapatkan hasil bahwa ada peningkatan kualitas hidup sehat
dengan adanya perubahan hasil pemeriksaan gula darah acak sebelum
pemakaian insole sepatu yaitu dari 21 ofEhg (70%) memiliki kadar gula
darah buruk >180mg/dL menjadi 5 orang (16.7%) yang memiliki kadar gula
@arah buruk >180mg/dL. Pemakaian sepatu dengan insole dapat
menstimulasi kontraksi eksentrik dinamik pada otot gastrocnemius.
Sehingga dapat membantu meningkatkan ekspresi dan kinerja GLUT-1
dalam membantu ambilan glukosa (Purwanto 2@36). Terdapat kesesuaian
antara fakta yang ditemukan dan teori dimana pemakaian sepatu dengan
insole didesain untuk menghasilkan kontraksi eksentrik dalam waktu yang
cukup lamahitu saat aktivitas bekerja. Hal ini menyebabkan peningkatan
GLUT 1 ini meningkatkan ambilan glukosa ke dalam sel untuk digunakan
dalam reaksi glfblisis yang menghasilkan energi dan terjadi proses
glikolisis untuk menurunkan kadar glukosa darah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukd# oleh Purwantini and Dwianto (2021), bahwa Saat
berjalan menggunakan insole sepatu tambahan, center of gravity (COG)
tubuh bergeser ke depan menyebabkan tubuh cenderung jatuh ke depan
sehingga menimbulkan beban yang lebih besar untuk ditopang, namun
tubuh memiliki kemampuan mempertahankan diri agar tidak jatuh ke
depan dan tetap berada pada posisi tegak. Hal tersebut terjadi akibat
fungsi calf muscle yang berkontraksi secara eksentrik mengkompensasi
berat tubuh dengan arah gaya yang berlawanan, sehingga kerja calf muscle
lebih berat. Hal ini menyebabkan tubuh membutuhkan lebih banyak
energi, di sisi lain menyebabkan ischemic reperfussion stress, pembuluh
darah menyempit dan melebar berulang kali, menciptakan turbulensi
aliran darah dan terj&li hipoksia lokal. Kondisi hipoksia meningkatkan
pembentukan GLUT 1. Ambilan glukosa yang meningkat oleh GLUT 1 untuk
proses glikolisis menurunkan kadar glukosa darah puasa.

Pendampingan ini juga dilakukan dengan memberikan informasi
kesehatan mengenai penatalaksanan diabetes melitus selain pemakaian
insole yaitu diet, olahraga dan minum obat secara teratur dan pemantauan
gula darah secara teratur. Pemberian informasi kesehatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kepatuhan responden tentang penatalaksanan
diabetes melitus, yang nantinya akan dapat mencegah terjadinya
komplikasi diabetes melitus.




Pada kegiatan ini juga diberikan informasi kesehatan bagaimana
responden harus bisa mempertahankan strategi koping yang baik agar bisa
mempertahankan hidup sehat sebagai penderita diabetes melitus. dari
hasil kuesioner didapatkan 18 orang (60%) memiliki strategi koping
berorientasi pada tugas, 7 orang (23%) berorientasi pada emosi dan 5 orang
(17%) melakukan penghindaran. Menurut teori Koping berorientasi tugas
mengacu pada respons yang bertujuan untuk mengurangi atau
menghilangkan sumber stres dengan mengambil tindakan untuk
memecahkan masalah atau mengubah sitylsi jika masalah tidak dapat
dihilangkan (Horwitz, Hill, and King 2011). Koping yang berorientasi pada
emosi adalah ditandai dengan berfokus pada diri dan emosi negatif pribadi
dalam situasi stress (Kwak et al. 2018). Koping penghindaran adalah
karakteristik dari orang-orang yang cenderung menghindari memikirkan
atau mengalami situasi stress. Penderita diabetes melitus dapat mengalami
stress karena harus patuh pada setiap penatalaksanaan yang dianjurkan.
Sehingga mereka harus bisa meningkatkan strategi koping yang baik, agar
penderita tetap patuh dan taat dan tidak terjadi komplikasi yang bisa
menurunkan kualitas hidup penderita. Strategi koping yang baik dapat
mencegah terjadinya gangguan mental (Horwitz et al. 2011).

Harapannya dengan kegiatan ini dapat meningkatkan kualitas hidup
sehat penderita diabetes melitus untuk mencegah komplikasi penyakit
diabetes melitus. Pada responden yang tergabung dalam paguyuban
diabetes melitus diharapkan setelah pendampingan ini, mereka dapat
menjaga kesehatan mereka dengan patuh melakukan dan
mempertahankan upaya-upaya untuk mencegah komplikasi dan
mempertahankan glukosa darah yang seimbang dan bisa menyebarluaskan
informasi kesehatan yang didapatkan kepada penderita lainnya, maupun
kalangan masyarakat lainnya.

6) KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan PKM di Paguyuban Diabetes Hidup Sehat dilakukan
untuk dapat memotivasi penderita DM di Paguyuban Diabetes Hidup sehat untuk
dapat menjaga kepatuhan dalam penatalaksanaan DM, pengontrolan kadar gula
darah serta penggunaan strategi koping yang efektif sehingga nantinya dapat
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup penderita DM. Pelatihan dan
pendampingan yang sudah dilakukan adalah: penerapan dan pendampingan
penggunaan sepatu insole, pelatihan penatalaksanaan DM serta sosialisasi
strategi kopifff) yang adaptif. Dengan adanya kegiatan PKM ini membantu
penderita DM untuk meningkatiF) pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
menerapkan penatalaksanaan DM dan pengontrolan kadar gula darah dengan
penggunaan sepatu insole serta pengelolaan stress dengan strategi koping yang
adaptif
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